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Ringkasan

Persamaan Diophantine pada saat sekarang sering ditemukan dalam soal
Olimpiade Matematika untuk tingkat SLTA, baik pada tingkat nasional maupun
internasional. Schingga penulis tertarik untuk mengangkatmya sebagai bahan
kajian pada penelitian untuk menyelesaikan studi pada program pascasarjana di
Universitas Andalas Padang.

Penelitian ini memuat beberapa definisi dan teorema sebapai landasan
teort untuk menyelesaikan sebuah persamaan Diophantine linier yang dilengkapi
dengan soal beserta penyelesaiannya. Dengan harapan dapat menambah wawasan
pengetahuan penulis dan pembacanya.

Tujuan penelitian ini adalah 1). Menyelesaikan persamaan Diophantine
linier dua variabel. 2). Menyelesaikan persamaan Diophantine linier tiga variabel

Persamaan Diophantine linier dengan bentuk:

ax, +a,x, +. . .+ax, =b 41T
dengan a,,a,,..,a, b €Z Diasumsikan n>1 dan a,,a,,..,a, adalah bilangan

bulat tidak nol. Persamaan (4.1.1) mempunyai solusi pada bilangan bulat jika dan

hanya jika FPB (a,,a,....a )] b.



BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada saat sckarang ini soalsoal vang menggunakan persamaan
Diophantme sering kali muncul pada soal Olimpiade Matematika tingkat SLTA
baik tingkat nasional maupun internasional seperti vang dimuat pada Olimpiade
Matematika Internasional { International Mathematical Olympiad (IMO)), Indian
Mathematical Olympiad, United Kingdom Mathematical Olympiad dan pada
lomba setingkat lainmya (Andreescu, 2002).

Dengan kata lain persamaan Diophantine dianggap persamaan yang patut
untuk dikaji dan dibahas oleh para peserta juga oleh para pembina dari siswa yang
ditkutkan dalam Olimpiade Matematika,

Sementara itu materi persamaan Diophantine tidak ditemukan pada
kunkulum pelajaran tingkat SMA, baik pada kurikulum tahun sebelumnya
maupin pada kuriknhim vang dipakai pada saat sekarang ini. Padahal penjelasan
materi tentang penyelesaian masalah vang memuat persamaan Diophantine sangat
dibutuhkan oleh guru atau instruktur yang melakukan pembinaan siswa yang akan

ditkutsertakan pada kegiatan-kegiatan lomba olimpiade matematika.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis berkeinginan untuk melakukan

penelitian tentang  persamaan  Diophantine. Yang menjadi masalah dalam
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penelibian ini adaleh bagaimana menentukan solusi dari sebuah persamaan
Diophantine yang berbentuk ax+ by =catanax + by + ¢z - d, dengan a

|||||

ydan z adalah bilangan-bilangan bulat,

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dan penulisan tesis ini adalah untuk membahas sebuah persamaan
Diophantine linier, apakah ada syarat scbuah persamaan Diophantine linier dapat
diselesaikan, bagaimana proses penyelesaiannya dan konsep-konsep matematika
apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah persamaan Diophantine
linter.

Sasaran dari tesis ini adalah untuk menambah wawasan guru dan siswa
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah atan menemukan
solusi yang tepat dari soal-soal vang menggunakan persamaan Diophantine linier.

Pada akhimya penulisan tesis ini  diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap pengembangan pendidikan matematika di tingkat sekolah lanjutan atas.

1.4, Manfaat Penelitian
Dengan terwujudnya hasil penelitian ini akan memberikan manfaat
kepada:
1. Pengembangan pendidikan matematika di sekolah-sckolah khususnya pada
tmgkat lanjutan atas.
2. Peningkatan kemampuan guru atau instruktur dalam memecahkan soal- soal

ohmpiade khususnya soal persamaan Diophantine linier,
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KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan

Dan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa sebuah persamaan
Dicphantine Imier dapat ditentukan solusinya pada bilangan bulat jika syaratnya
dipenuhi. Yaitu persamaan Diophantine linier dengan dua variabel yang berbentuk
ax+ by =c akan mempunyai solusi yang tidak tunggal jika dan hanya jika Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dari @ dan 5 merupakan pembagi dari ¢.

Untuk persamaan Diophantine linier dengan tiga variabel yang berbentuk
ax + by + cz =« akan mempunyai solusi yang tidak tunggal jika dan hanya jika

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari a, b, c merupakan pembagi dari o .

52. Saran

Persamaan Diophantine tidak terbatas pada bentuk linier saja, masih terdapat
bentuk persamaan Diophantine lain diantaranya persamaan Diophantine bentuk
cksponen, Diophantine approksimasi, persamaan Diophantine geometri dan
pertidaksamaan Diophantine. Untuk pengembangan penelitian dapat penulis
sarankan kepada peneliti lain yang tertarik dengan persamaan Diophantine dapat

melanjutkan penelitian tentang persamaan Diophantine lain tersebut.
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